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NOTE 

This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 

continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 

Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 

We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 

that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 

Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 

possible.  

The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 

by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 

Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 

Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 

Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 

In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 

antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 
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NOTE FOR REVISED EDITION 

There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 

Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 

Talkshow A Study of Pragmatics” on page 166 to 167. This has an impact on the change of table of 

contents. 
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REALISASI TUTURAN EKSPRESIF TENAGA KERJA WANITA  

DALAM FILM MINGGU PAGI DI VICTORIA PARK 
 

Angga Cahyaning Utami  

Universitas Sebelas Maret 

anggacahyaning@gmail.com 

 

Abstract 

 

The ratio of Indonesian female workers abroad scattered in various countries is fairly high. It attracts the 

attention of domestic filmmakers realized in their movie production which uplifts social reality of the lives 

of such female migrant workers with its dynamic. One of the best movies with that particular topic is entitled 

Minggu Pagi di Victoria Park. The movie offers a reflection of woman workers in Hong Kong involved in 

various conflicts. This research aims to describe (1) the realization form of expressive speech of female 

migrant workers in Minggu Pagi di Victoria Park movie and (2) factors that influence the appearance of 

expressive speech act performed by female migrant workers in Minggu Pagi di Victoria Park movie. Data 

were collected by observing, note-taking, and interviewing sociologists and an ex female migran tworker. 

The research data were obtained from conversations among prominent roles of female migrant workers in 

Minggu Pagi di Victoria Park movie containing expressive speech acts.  This research is expected to 

provide social criticism, especially in minimizing the conflicts among Indonesian female migrant workers 

abroad. 

Keywords: pragmatics, expressive speech act, female migran tworkers, Minggu Pagi di Victoria Park 

movie 

 

PENDAHULUAN  
Minggu Pagi di Victoria Park (MPdVP) adalah  film yang mengambil tema mengenai kehidupan TKW 

yang bekerja di Hongkong dengan berbagai konflik yang khas dan unik yang dikemas secara apik, 

komplikatif namun sangat mudah dipahami oleh penikmat film. Kualitas film ini dibuktikan dengan 

berbagai apresiasi yang diperoleh melalui berbagai penghargaan, yakni Penyuntingan Terbaik (Festival 

Film Indonesia), Pendatang Baru Favorit: Ella Hamid, dan Pendatang Baru Wanita Terbaik: Fitri Bagus 

(Indonesian Movie Award 2011), Best Director: Lola Amaria (Jakarta International Film Festival 

2010), serta Pemeran Pembantu Wanita Terpuji: Titi Sjuman (Festival Film Bandung).   MPdVP 

menyajikan sejumlah scene (adegan) yang melibatkan peristiwa komunikasi (percakapan) dari para 

pemainnya. Secara kultural, sebagian besar percakapan menggunakan tiga bahasa, yakni bahasa 

Indonesia dan bahasa Jawa (Jawa Timuran), dan bahasa Kanton (Hongkong). Nuansa bahasa Jawa 

Timuran cukup terasa dalam film tersebut mengingat latar belakang penokohan TKW berasal dari 

daerah Jawa Timur. Percakapan dalam film tersebut dapat dikatakan unik dan menarik untuk dijadikan 

penelitian dengan pendekatan pragmatik khususnya kajian tindak tutur ekspresif (TTE). Dikatakan oleh 

Gumperz dan Carrol (via Rustono, 1999: 45), percakapan merupakan salah satu bentuk aktivitas kerja 

sama yang berupa interaksi komunikatif. Ada imbal balik antar pelibat komunikasi. 

Tindak ekspresif (exspressive), yaitu pemakaian bahasa untuk emnyatakan sesuatu perasaan atau 

bentuk tuturan yang berfungsi untuk menyatakan atau menunjukkan sikap psikologis penutur terhadap 

suatu keadaan (Searle, 1974: 82). TTE dalam penelitian ini menitikberatkan pada realisasi tuturan 

berbahasa Jawa dari percakapan para TKW yang ditunjukkan dengan berbagai subjenis TTE yang 

muncul serta faktor yang mempengaruhi munculnya TTE TKW dalam film MPdVP.  

 

METODE PENELITIAN  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Menurut Subroto (1992:7) 

dalam penelitian deskriptif kualitatif, peneliti mencatat dengan teliti dan cermat data yang berwujud 

kata-kata, kalimat-kalimat, wacana, gambar atau foto, catatan harian, memorandum, video-tape. Data 

merupakan fenomena lingual khusus yang mengandung dan berkaitan langsung dengan masalah yang 

dimaksud dan dapat dijadikan sebagai target penelitian (Sudaryanto, 1993:5) Data dikumpulkan melalui 

teknik observasi, rekam-catat, serta wawancara dengan sosiolog dan mantan tenaga kerja wanita. Data 

dalam penelitian ini merupakan data lisan yang berwujud tuturan atau ujaran berbahasa Jawa beserta 

konteks para tenaga kerja wanita dalam film Minggu Pagi di Victoria Park yang memuat tindak tutur 

ekspresif. Data tersebut merupakan data kebahasaan yang dijadikan sebagai data utama. Selain itu, juga 

mailto:anggacahyaning@gmail.com
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dipergunakan data pendamping yakni hasil wawancara dengan informan, yakni, dengan mantan TKW 

dan sosiolog. Data yang terkumpul diklasifikasikan berdasarkan konsep tindak tutur Searle (1976) dan 

dianalisis melalui pendekatan pragmatik.  

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Bentuk Realisasi Tuturan Ekspresif Tenaga Kerja Wanita dalam Film Minggu Pagi di Victoria 

Park 

Kata-kata yang dituturkan yang merupakan hasil ungkapan perasaan adalah bagian dari tindak tutur 

ekspresif (Searle, dalam Cutting, 2001). Tuturan berbahasa Jawa yang mengandung TTE yang 

ditunjukkan oleh TKW dalam film MPdVP mencakupi subtindak tutur menyindir, meledek, mengejek, 

mengumpat, membela diri, memprotes, bersimpati, membanggakan diri, mengeluh, memuji, 

berpamitan, menyangkal, berharap, dan meremehkan. Hasil temuan subtindak tutur tersebut disajikan 

dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Subjenis TTE TKW dalam film Minggu Pagi di Victoria Park 

No. Subjenis TTE  

  Cuplikan Tuturan Jumlah  

1. Menyindir  Hmm...jarene mulih?  

 

6 
Ora isa ndhodhok lawang sik ta? 

Y : Itu lho, lagi ada yang nyari buat nemenin kakek-kakek jalan 

kaki tiap pagi karo sore. Gelem ora? 

S : Kakek-kakek apa asu? 

Masih berani kamu ndhek sini? 

Emang kon wis nduwe dhuwik, Gus? 

Kok berani ngajak pacarmu ini jalan? 

Wis kerja a....? (mendorong pundak Agus) 

Aja melok-melok kon. Heh, Gus, aja meneng ae kon. Kapan arep 

mbayar? Utangmu isih akeh, bayara utangmu, Gus! 

T : Ya betah wong nduwe bojo og 

M : Ah nggak kok 

2. Meledek Ooo...nesu.....  

 

 

6 

 

Akur akur. Akur jangan berantem lagi. 

T : Ya betah wong nduwe bojo og 

M : Ah nggak kok 

Me: Sing endi bojone, sing endi? 

M : Nggak 

Me: Kon ngaku ae lah 

T : Sing putih-putih nggantheng kae lho 

M : (melihat majikannya) 

T : He kuwi ana mboke...ana mboke 

S : Heh, apa se? 

T : Plak plek ae... (melihat Sari pacaran) 

3. Mengejek Wis ta, sepatu elek kaya ngene we kok 2 

La pacare endi? Wis telung wulan neng kene...golek pacar 

dong. 

4. Mengumpat Gendheng kowe. Aku ki serius... 5 

A : Biyati (dari kejauhan) 

S : Ha, bar takomongi. 

A : Biyati! 

S : Gendheng  

Y : Aku di sini, sayang. 

T : Ya maap, Sekar. Habis dia nanya-nanya terus. Ya aku 

kelepasan. 

S : Ooo, ndhasmu ya, Tut! 
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T : Heh, Sekar, Mas Gandi iku ngono soale dheke peduli karo kon. 

Kabeh iku peduli 

S : Janjuk (sambil pergi). 

T : Asu. 

5. Membela diri Lagian takpikir kamu itu gak bakal senekat itu nyari dhuwitnya. 

Dadi si Mas Gandi Mas Gandi itu gak bakal nemuin kamu di 

sana. Ya, aku gak ngerti. 

2 

  S : Heh, apa se? 

T : Plak plek ae... (melihat Sari pacaran) 

S : Ya men, ben ta.... 

6. Memprotes Gak ngerti piye ta, Tut? Untung gak takkandhani kon, omahku 

nang ngendi. Dasar gak setia kawan, kon 

1 

7. Bersimpati  Heh, Sekar, Mas Gandi iku ngono soale dheke peduli karo kon. 

Kabeh iku peduli. 

1 

8. Membanggakan 

diri 

He, pertama, Amar iku pacarku sing nomer telu. 3 

He, TKI kaya awake dhewe ngene ki sering dadi inceran neng 

terminal papat. Ya, Mbak, ya? 

Ya, iya, dandanan kayak ngene, gak isa basa Inggris ya rugi. 

Kristina Agilera lho... 

 

9. Mengeluh T : Heh, sida mulih telung dina maneh? 

A : Lho, dheg-dhegan iki lho... 

1 

10. Memuji O, jebule pinter basa Inggris ya? 3 

Kon pinter basa Inggris 

N : Pacare ta? 

S : Iya 

N : Nggantheng ya 

11. Berpamitan  Iya. Ya wis ya, tak mulih sik 3 

Pamit, Mas  

Pareng, Mas  

12. Menyangkal  Apa seh sing aneh, wong mbakyune nggeleki adhike kok aneh? 1 

13. Berharap  Aku juga pengin mbelika ibuku sawah  

14. Meremehkan  Buat apa peduli sama aku? Kamu juga Mayang. Lah apa peduli 

ambek aku? 

1 

 

Berdasarkan temuan data yang mengandung tindak tutur ekspresif berbahasa Jawa di atas, realisasi 

tuturan ekspresif lebih didominasi oleh TTE menyindir, TTE meledek, dan TTE mengumpat. Berikut 

contoh data temuan TTE yang terkonstruk dalam percakapan TKW film MPdVP. 

(1) 

Yati : (tiba-tiba datang) He...gi apa ta? Ndhak bisa beli sepatu baru apa? 

Sekar : Ra isa ndhodhog lawang sik ta? 

Yati  :  O, nesu. Wis ta, sepatu elek kaya ngene we kok. 

Kamu mau kerjaan ndhak? Itu lho, ada yang nyari buat nemenin kakek-kakek 

jalan kaki tiap pagi karo sore. Gelem ora? 

Sekar :  Kakek-kakek apa asu?  

Yati : Gendheng kowe, aku ki serius. He? Ya kalo kowe ora gelem ya takcari yang lain 

aja, piye? 

Pada data (1) di atas, realisasai tuuran menyindir ditandai dengan satuan lingual Ra isa ndhodhog lawang 

sik ta?  Dengan konteks situasi Yati datang secara tiba-tiba dan membuat kaget ketika Sekar tengah 

serius meperbaiki sepatu hak tingginya yang sudah tidak layak pakai. Kemudian Yati meresponnya 

dengan ledekan dan ejekan O, nesu. Wis ta, sepatu elek kaya ngene we kok. Yati menawari pekerjaan 

pada sahabatnya karena Sekar kehilangan pekerjaan. Sayang tawaran Yati ditanggapi sengit oleh Sekar 

dengan sindiran Kakek-kakek apa asu? Hingga menyebabkan Yati menuturkan umpatan gendheng 

kowe. Jika dilihat dari segi pemilihan bahasa yang digunakan oleh kedua penutur tersebut, terlihat jelas 

bahwa latar belakang daerah asal TKW dari Jawa Timur sangat khas akan gaya tuturan yang sangat 
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lugas, tanpa tendensi-tanpa basa-basi. Keduanya sangat fair menerima tuturan satu sama lain dan 

terksesan berimbang dalam percakapan.  

(2) 

Tutik : Dadi karepmu kuwi apa? Nek arep etuk dhuwik akeh iku kudu gelem nglakoni 

apa wae. 

Sekar : Herek, sing ngerti aku punya rencana ke bar kuwi kan cuma kon, kok Mas Gandi 

tahu? 

Tutik :  Ya maap, Sekar, habis dia nanya-nanya terus, ya aku kelepasan 

Sekar :  O, ndhasmu ya, Tut...  

Secara jelas satuan lingual bentuk nomina ndhasmu yang dituturkan secara keras dan lantang  

merupakan bentuk tindak tutur mengumpat yang ditunjukkan Sekar atas kekesalannya dan 

kekecawaannya karena Tutik mengatakan keberadaan Sekar yang dirahasiakan akibat masalah hutang 

yang melilitnya. Tutik didesak Gandi, seorang konsulat yang sangat peduli terhadap para TKW di 

Hongkong dan menjadi tumpuan sekaligus ‘Bapak’ bagi para TKW. Kenyataan bahwa Sekar telah 

diketahui keberadaannya oleh Gandi membuatnya tidak aman dan menyebabkan hubungannya dengan 

Tutik menjadi kurang baik.   

(3) 

Tutik : (duduk di antara kawanan TKW di Victoria Park) 

Heh, sida mulih telung ndina maneh? 

NN : Iya, dheg-dhegan iki lho 

Tutik :  Lha lapo kok dheg-dhegan? 

NN :  Ini kan pertama kalinya aku pulang. Aku denger situasainya di bandara serem?  

Tutik : He, TKI kaya awake dhewe ngene ki sering dadi inceran neng terminal papat. 

Ya, Mbak, ya? 

NN : Ya, mangkane semua uangku takkirim langsung ke kampung. Jadi pulang mbawa 

uang sedikit aja di tas 

Tutik : Bagus itu, pancen kudu kayak ngono, ya kan? 

Biasane ya ngono kabeh 

NN : Trus, apa lagi yang harus aku tahu? 

Tutik : Sik, sing paling penting....sik ya (mengeluarkan buku saku) 

Rungakna ya. Nek kon wis tekan bandara, deloken papan pengumuman sing 

gedhe iku, wacanen. Nek ana tulisane de-la-yed iku artine budhale sik ngko. 

Para TKW : Oooo... 

Tutik : Nek ana tulisane can-ce-led, iku sampeyan gak sida budhal. 

NN : O alah... 

Tutik :  Mbalek rene meneh 

NN :  O, jebule kon pinter basa Inggris ya? 

Para TKW :  Kon pinter basa Inggris 

Tutik :  Ya, iya. Dandan kayak ngene gak isa basa Inggris ya rugi. Kristina Agilera 

lho... 

 

Dari data di atas terlihat bahwa penutur TKW bernama Tutik mendominasi tuturan dari percakapan yang 

terjadi di taman Victoria saat mereka tengah menikmati waktu libur bekerja. Percakapan diawali ketika 

Tutik mengkonfirmasi kepulangan salah satu kawan TKW ke kampung halaman. Temannya merasa 

takut untuk pulang karena mendengar situasi bandara. Sekilas respon yang dituturkan Tutik melalui 

satuan lingual TKI kaya awake dhewe ngene ki sering dadi inceran neng terminal papat adalah bentuk 

kewaspadaan karena tatkala TKW pulang, seringkali menjadi incaran para perampok uang. Akan tetapi 

gestur dan ekspresi wajah Tutik nampak berseri-seri dan terkesan menunjuukkan kebanggaannya 

sebagai seorang TKW yang sedang pulang kampung dengan pesawat dan membawa sejumlah uang yang 

banyak untuk keluarganya. Tutik dengan penuh percaya diri karena dipandang memiliki pengalaman 

lebih dari teman TKW lainnya, menjelaskan kepada teman-teman yang harus diperhatikan ketika di 

bandara. Teman-temannya tidak tahu jika Tutik salah mengucapkan dua  kata berbahasa Inggris delayed 

dan canceled, justru malah Tutik mendapat pujian bahawa ia ternyata pandai berbahasa Inggris. Satuan 

lingual pujian yang dituturkan jebule kon pinter basa Inggris ya? dan Kon pinter basa Inggris. Tutik 

dengan bangga menegaskan dengan gaya busananya yang seperti penyanyi populer asal Amerika 
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Christina Aguilera dengan tuturan Ya, iya. Dandan kayak ngene gak isa basa Inggris ya rugi. Kristina 

Agilera lho... 

 

Faktor yang Mempengaruhi Munculnya TTE Tenaga Kerja Wanita dalam Film Minggu Pagi di 

Victoria Park 

Berdasarkan temuan data penelitian yang didapatkan mengenai realisasi tuturan ekspresif TKW dalam 

film MPdVP, munculnya tuturan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 

1. Adanya interaksi antar-TKW yang cukup intensif sehingga menyebabkan penutur satu dengan 

yang lainnya cukup mengetahui realitas pengalaman sesama TKW dan kehidupan di luar negeri. 

2. Dinamika kehidupan para TKW yang sarat dengan konflik dan problematik. 

3. Kesamaan latar belakang daerah asal penutur TKW yang ditunjukkan dengan penggunaan bahasa 

yang sama. 

4. Persamaan nasib dan perjuangan bersama yang dilalui oleh para TKW dengan menanggung 

beban finansial dan mental serta kondisi yang jauh dari keluarga.  

5. Rasa solidaritas tinggi yang dimiliki para TKW karena adanya mediator, aktivitas komunal, dan 

waktu bebas/libur yang mereka miliki.  

 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil uraian di atas mengenai realisasi tuturan ekspresif TKW dalam film MPdVP belum 

sepenuhnya tertelaah secara mendalam mengingat terbatas pada fokus data yang berwujud tindak tutur 

ekspresif berbahasa Jawa yang merupakan bagian kecil dari keseluruhan tuturan yang terdapat dalam 

film tersebut. Namun, secara umum penelitian ini mendapat gambaran dari temuan yang dihasilkan. 

Hasil temuan menunjukkan bahwa (1) realisasi wujud tuturan ekspresif meliputi empat belas subjenis 

TTE, yaitu, menyindir, meledek, mengejek, mengumpat, membela diri, memprotes, bersimpati, 

membanggakan diri, mengeluh, memuji, berpamitan, menyangkal, berharap, dan meremehkan yang 

ditunjukkan dengan penanda lingual yang identik dan khas dengan bahasa daerah asal para TKW; (2) 

Munculnya berbagai tuturan ekspresif  dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti yang telah dijelaskan 

pada bagian sebelumnya, yakni, latar belakang daerah asal penutur, kesamaan nasib profesi, kehidupan 

di negeri orang yang penuh konflik, namun di satu sisi, kesadaran sosial antar-TKW terjalin dengan baik 

karena adanya media yang mewadahi kegiatan para TKW pada waktu bebas kerja. 
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